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L1.  Latar Belakang

Dolam  dua dekade terakhir. totanan internasional mengalami
pergeseran mendasar dominasi unipolar Amerika Serikat pasca-Perang
nya kekustan-kekuatan baru

24}, Di tengah dinamika ini,

tetapi dipercaya. | sel hadir scbagai medan
pertaruban vang tepat. Isu Palesting telah lama menjadi simbol perlawanon
terhadap kolonialisme, penindasun, dan ketimpangan struktural dalam
sistem imternasional (Hariz et al, 2024) Isu ini menyentuh sensitivitas
historis dan emosional jutian warga di Global South, sekaligus menjudi
ujinn moral bagi setiap negara besar dalam menentukan posisinyn. Ketika
AS secar konsisten berpihok pada Isrnel bahkan hingpa memveto upaya



gencatan senjata di DK-PBB (Nichols, 2023), Tiongkok justru melilat isu
ini sebagai celnh strategis dengan secara terbuks mendukung perjuangin sah
mkyat Palesting, ja tidak hanya menempatkan diri sebagai penyeimbang
kekuasann, tetapi jugs sehagai pembawn nilal keadilan universal yang
selama ini diabaikan oleh Amerika Serikot,

Eskalasi konflik Gaza sejak serangan Hamas pada 7 Oktober 2023
telah menjadi momentum p Tiongkok untuk mempertepas
posisinya

an PBB (OCHA) yang meng atan di
oH), setidaknya 45,531 warga Palestina tew
RWA, 2025). sementara sekitar 19 |
oyanan kesehntnn, Human Rights Watch (2021 j

. kejahiatan apartheid terhadap warga Palesting
D 3 siann yang men

tosi rekonsilinsi Fatah-
Hamas melalui Beijing Declaration pada jull 2024, Serangkaian tindakan
ini bukan sekadar solidaritas darurat, melsinkan manifestasi instrumerital
dari kepentingan nasional jangka Panjang Tiongkok vakni dengan
miengubah krisis kemanusiaan menjadi peluang untuk membangun Aation
branding sebagai kekustan besar wang berangpung jawab, sekaligus
memperkuat posisinys sebagal aktor penyeimbang terhadap dominasi
Amerika Serikat di Timur Tengah (Anwar, 2024).
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Keberhasilan mediasi Saudi-Iran padn 2023 lalu don kini rekonsiliasi
Palestina  menunjukkan bahwa Tiongkok sedang membangun  sofi
legritimacy yang nyata bukan melalui paksaan, tetapi melalui pengakuan
subarels dur negara-negars yang merass terpinggirkan oleh sistem yang
ada. Dalam perspekiif Morgenthau, ini adalah manifestasi paling mumi dari
whm!nmurﬁfwian'mwhukmﬂnkmmkﬂ.

an stand mml membentuk konsensus,

bagaimana  stral -
digunakan untuk n'm::p.ll Kﬂpenmlglu Nulmlnyn yiny didefinisikan
sebagai upaya memperoleh eitra mbugai sktor yang dapat diandalkan dan
mendapatkan legitimasi global (status pengakuan) di tengah persaingan
geopolitik dengan Amerika Serikat pada periode 2021-2025.

L4 Manfaat Penelitian

Selain wjuan penelitian, peneliti ingin mencapai dun jenis manfaat, yaitu:
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141 Manfaat Teoritis
I. Penelitian ini berkoniribusi pads kajisn Hubungan
Internasional, khususnya melalu pengujian relevansi Teord
Kepentigan Nasional Hans J. Morgenthau, Penelitian ini
akan  menunjukksn  bagaimana  kepentingan  yang
didéfinisikan dalam. terminologi kekuasaan mencakup
dimensi Kekuasagit if (Prestise dan Otoritas Moral).
Rebijakan lur negeri

2. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi akademis
bagi mahasiswa dan peneliti selanjutnys yang ingin
mengembangkan penelitian terkait pentingnya citra negara,
legitimasi internasional, dan sofi power Tiongkok dalam
kerangka Kepentingan Nasional,



1.5.Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripst Analisis Strutegi Polink Global

Tiongkok dalam Mendukung Palesting Pada Tabun 2021-2025, disusun
dengan sistematika sebagni berikur:

Bab I Pendahuluan, Bab ini menyajikan latar belakang komprehensif

méngenai perubahan tatonan duiin intémasional dan posisi Tiongkok di

Rab ini merupakan int analisis
penelitian yang memaparkan temuan dan pembahasan yang relevan untuk
menjawab penanyaan penelitian. Pembahasan akan menguraikan secara
sistematis  bagnimann  Tiongkok mengimplementasikan  Kepentingan
nasionalnya melalui dukungan terhadap Palestina.



Bab ¥ Penutup, Bab ini akan menyajikan kesimpulan dari selurub hasil
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